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Abstrak
Perceraian meninggalkan peristiwa yang menyakitkan bagi anak-anak yang orang tuanya
bercerai. Hal ini dapat menimbulkan luka dan rasa tidak memaafkan (unforgiveness) dalam diri
seorang anak yang juga bisa mempengaruhi diri anak di masa yang akan datang.
Agreeableness dan harga diri diprediksi dapat meningkatkan peluang forgiveness. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh trait agreeableness dan harga diri terhadap forgiveness.
Penelitian ini melibatkan 93 orang mahasiswa yang memiliki orang tua bercerai. Analisis
regresi ganda digunakan sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa trait agreeableness dan harga diri bersama-sama secara signifikan
memprediksi tiga sumber forgiveness yaitu forgiveness of self, forgiveness of another person,
dan forgiveness of situation. Di dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
memiliki trait agreeableness yang tinggi dan harga diri yang tinggi pula dapat memengaruhi
keputusan mahasiswa dalam memberikan pemaafan.

Kata kunci: agreeableness, harga diri, forgiveness, perceraian, orang tua

Abstract

Divorce leaves painful events for children whose parents are divorced. This painful event can
cause injury and unforgiveness in a child which can also affect the child in the future.
Agreeableness and self-esteem are predicted to increase the chances of forgiveness. This study
was conducted on students who experienced parental divorce, with the aim of knowing the effect
of the agreeableness trait and self-esteem on forgiveness. This study involved 93 students who
had divorced parents. Multiple regression analysis was used as a data analysis technique in this
study. The results showed that the agreeableness and self-esteem traits together significantly
predicted three sources of forgiveness, namely forgiveness of self, forgiveness of another
person, and forgiveness of the situation. In this study, it can be concluded that students who
have high agreeableness traits and high self-esteem can also influence students’ decisions to
forgive.

Keywords: agreeableness, self-esteem, forgiveness, divorce, parent
PENDAHULUAN merupakan ikatan lahir dan batin antara
Undang-Undang No.1 Tahun 1974  seorang wanita dengan seorang pria sebagai

tentang Perkawinan pada Pasal 1 menyebut-  suami istri dengan tujuan ~membentuk

kan bahwa pernikahan atau perkawinan  keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
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kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
(Badan Pusat Statistik, 2019).

memegang peranan penting dalam mem-

Keluarga

fasilitasi perkembangan individu, khususnya

remaja. Lingkungan rumah yang baik
berpengaruh positif dan sebaliknya dapat
mempengaruhi perkembangan remaja. Keluarga
yang bahagia dan harmonis merupakan syarat
utama bagi perkembangan emosional anggota-
nya, terutama anak-anak ketika mereka
tumbuh menjadi remaja (Ndari, 2016).
Karakteristik masa remaja ditandai
dengan adanya berbagai perubahan, baik
secara fisik maupun psikis, yang mungkin
saja dapat menimbulkan masalah tertentu
bagi seorang remaja. Tanpa pemahaman diri
yang benar dan upaya mengarahkan diri
sendiri, hal itu bahkan dapat menyebabkan
berbagai tindakan kenakalan remaja dan
(Ahyani & Astuti, 2018).

Perkembangan psikologis seseorang dalam

kriminal

kehidupan tergantung pada pengalaman yang
telah didapatkan dalam keluarganya. Oleh
karena itu, kualitas perkembangan remaja
tergantung pada situasi keluarga di mana
mereka tinggal (Erickson dalam Ndari, 2016).

Salah satu sumber permasalahan
keluarga yang berefek pada remaja adalah
perceraian orang tua. Berdasarkan data yang
didapat dari Badan Pusat Statistik (2019)
perceraian yang terjadi selama 2016 hingga
2018 terus mengalami peningkatan. Tahun
2016 kasus perceraian yang terjadi sebanyak
365.654 kasus. Tahun 2017 jumlah kasus

perceraian meningkat menjadi 374.516 kasus.
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Tahun 2018 Kasus
meningkat menjadi 408.202 kasus.

perceraian  semakin

Mahasiswa yang juga berada pada usia
remaja akhir hingga dewasa awal menjadi
masa peralihan yang membutuhkan dasar
yang kuat untuk benar-benar membentuk diri
dan kepribadiannya. Perkembangan zaman
yang semakin maju menyebabkan berbagai
perubahan sosial. Keluarga sebagai bagian
dari sosial, tidak dapat menghindari dampak
dari perubahan ini. Seperti pandemi yang
melanda dunia membawa perubahan dan
masalah baru vyaitu peningkatan jumlah
perceraian. Perceraian bukanlah akhir dari
penyelesaian masalah perkawinan. Terjadinya
perceraian masih menyisakan permasalahan
seperti tekanan psikologis pada suami, istri,
dan terutama anak hasil perkawinan (Esti,
Waileruny, & Karo, 2021). Seperti yang
diprediksikan oleh Rosenberg (1965) bahwa
masalah-masalah penting yang menimpa
masyarakat modern adalah tingginya frekuensi
pecahnya perkawinan baik dalam perceraian,
perpisahan, dan kematian. Pecahnya keluarga
menimbulkan masalah pada anak, berdasar-
kan pengamatan umum dinyatakan bahwa
kenakalan dan gangguan emosional sering
muncul diantara anak-anak dari keluarga
yang hancur.

Perceraian orang tua adalah perubahan
besar dalam kehidupan seorang anak yang
kehilangan keluarga utuh, sehingga dapat
mengakibatkan reaksi emosional dan perilaku
pada anak. Reaksi emosional tersebut dapat

berupa sikap menyalahkan diri sendiri dan
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menganggap dirinya sebagai  penyebab
perceraian orang tua (Martha & Kurniati,
2018). Perceraian merupakan peristiwa yang
traumatis karena hal tersebut termasuk gejala
sosial yang berindikasi pada dampak terutama
dampak negatif seperti anak yang menjadi
korban perceraian seringkali mengalami
penyimpangan dalam pergaulan sosialnya,
misalnya trauma emosional yang diindikasi-
kan dengan timbulnya rasa malu dan terluka
karena merasa berbeda dari anak lainnya dan
lebih rentan terhadap situasi stres (Ajrina,
2015).

Untuk menangani perasaan dan emosi
negatif yang muncul akibat perceraian orang
tua, hal tersebut terkait kebutuhan akan
pemaafan (forgiveness). Yalcin, Kavakli, dan
Kesici (2017) mendefinisikan forgiveness
sebagai penggantian perasaan negatif yang
dirasakan oleh seseorang terhadap seseorang
yang menyakiti secara tidak adil, menyinggung
atau melukai mereka dengan perasaan yang
lebih positif.

Thompson dkk. (2005)

forgiveness berdasarkan tiga sumber. Pertama

membagi

adalah forgiveness of self yaitu bagaimana

individu memunculkan perasaan dalam
dirinya untuk menerima suatu kesalahan.
Tindakan ini merupakan bagaimana individu
melihat dirinya (self-view) seperti ketika
diliputi perasaan bersalah. Kedua adalah
forgiveness of another person yaitu suatu
tindakan memaafkan individu lain yang telah
kesalahan

melakukan terhadap dirinya.

Sebagai contoh, individu tentu saja memiliki

keinginan untuk menghukum, membenci atau

mengeluarkan perasaan negatif terhadap
orang yang berbuat kesalahan padanya.
Ketiga adalah forgiveness of situation yaitu
memaafkan situasi yang menyebabkan muncul-
nya perasaan negatif dalam dirinya seperti
bencana dan peristiwa lain yang di luar
kendali individu.
Worthington ~ (2006)

bahwa big five personality biasanya dianggap

menjelaskan

sebagai ciri paling dasar dari kepribadian
seseorang. Dengan pengecualian openness,
semua karakteristik big five personality di-
temukan terkait dengan kecenderungan
kepribadian yang pemaaf. Namun, dua dari
lima karakteristik kepribadian yang paling
terkait erat adalah agreeableness dan
Kavakli,

(2017) mendefinisikan kepribadian sebagai

neuroticism. Yalcin, dan Kesici
kumpulan perilaku konsisten yang berasal
dari individu itu sendiri dan sebagai proses
intrapersonalitas. Dengan kata lain perilaku
yang timbul dari sifat kepribadian hampir
selalu dapat diamati. Worthington (2006)
menyebutkan bahwa forgiveness ditemukan

terkait dengan kesenangan, antusiasme, dan

kepekaan, yang semuanya merupakan
karakteristik dari agreeableness.
Individu-individu yang mengalami

kebencian yang lebih abadi terhadap orang

lain terbukti menjadi orang-orang Yyang
memberikan skor rendah pada agreeableness
secara umum (terutama rendah pada altruism,
pengambilan perspektif dan sinisme tinggi)
dan keagamaan

(terutama rendah pada
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spiritualitas), serta tinggi pada neurotisme

(terutama tinggi skor pada kemarahan,
kecemasan,

(Worthington,

depresi, dan
2005).
bahwa

perenungan)
Penelitian telah

menunjukkan orang  dengan

kecenderungan tinggi untuk memaafkan
kebanyakan memiliki sifat kepribadian yang
stabil dan menyenangkan. Individu yang lebih
mudah memaafkan dianggap memiliki sifat
tersebut. Agreeableness memiliki hubungan
positif yang sangat signifikan dengan sikap
memaafkan serta menunjukkan dampak yang
tinggi terhadap forgiveness (Ajmal, Amin &
Bajwa, 2016).

Harga diri juga dianggap memengaruhi
Kavakli,
(2017) mendefinisikan harga diri sebagai

forgiveness. Yalcin, dan Kesici
sikap positif dan negatif yang ditunjukkan
olen seseorang sehubungan dengan diri.
Hamza dan Helal (2012) menjelaskan bahwa
penelitian telah menunjukkan ada korelasi
positif antara harga diri dan sikap
memaafkan. Harga diri adalah penghalang
yang mengancam diri sendiri, jadi mereka
yang tangguh memiliki alasan yang lebih
sedikit untuk terlibat dalam perilaku defensif
terkait tidak memaafkan

dengan sikap

daripada mereka yang lemah. Hal ini
dijelaskan dengan penelitian yang menunjuk-
kan bahwa ada korelasi yang signifikan
secara statistik dan positif antara harga diri
dan forgiveness.
Berdasarkan  kajian  teoritis  dan
penelitian sebelumnya, hipotesis yang di-

ajukan dalam penelitian ini adalah adanya
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pengaruh trait agreeableness dan harga diri
terhadap forgiveness. Hubungan diantara
variabel bebas dan variabel terikat berkorelasi
tinggi
agreeableness dan harga diri yang dimiliki

positif, vyaitu jika semakin
mahasiswa, maka akan semakin tinggi tingkat
forgiveness yang akan terjadi pada maha-
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh trait agreeableness dan
harga diri terhadap forgiveness pada
mahasiswa atas perceraian orang tua dan
menguji signifikansi variabel agreeableness
dan harga diri terhadap forgiveness serta
menemukan kontribusi efektif masing-masing

variabel.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang mengalami perceraian orang
tua. Total subjek yang berpartisipasi dalam
penelitian ini sebanyak 93 orang sampel
penelitian yaitu mahasiswa yang memiliki
orang tua bercerai, yang menempuh pendidikan
tingkat universitas pada beberapa kota di
Indonesia, dengan menggunakan Kkuisioner
daring. Pemilihan
teknik

sampling dengan kriteria yaitu mahasiswa

sampel menggunakan

pengambilan  sampel  purposive
yang memiliki orang tua yang bercerai atau
berpisah. Berdasarkan jumlah tersebut, 23
orang di antaranya adalah pria, dan 70 sisanya
merupakan partisipan wanita. Rentang usia
partisipan antara 17 hingga 31 tahun.

Skala

pengukuran  agreeableness

berdasarkan Big Five Inventory (BFI) versi
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Indonesia, hasil adaptasi bahasa dan budaya
inventori
Ramdhani (2012). Salah satu contoh aitem
dalam skala ini adalah “Saya adalah orang

big five yang dilakukan oleh

yang mempunyai sifat pemaaf”. Skala
pengukuran ini terdiri atas pernyataan
favourable dan unfavourable. Pernyataan

dinilai berdasarkan respon dari partisipan
dengan menggunakan skala likert empat
tingkat yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Skala ini memiliki aitem sejumlah 7
butir dengan reliabilitas sebesar 0.705.

Skala pengukuran harga diri yang
digunakan yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES) yang mengukur harga diri secara
keseluruhan dan tidak terpisah dalam meng-
ukur aspek (Rosenberg, 1965). Alat ukur
RSES terdiri dari 10 aitem dan merupakan
alat ukur yang paling sering digunakan untuk
mengukur harga diri karena telah diuji
validitas dan reliabilitasnya pada 53 negara
dan terbukti mampu mengukur harga diri
secara global (Schmitt & Allik, 2005). Salah
satu contoh aitem dalam skala ini adalah
“Secara keseluruhan, saya puas dengan diri
saya sendiri”. Skala pengukuran ini terdiri
atas pernyataan favourable dan unfavourable.
Pernyataan dinilai berdasarkan respon dari
partisipan dengan menggunakan skala likert
empat tingkat yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Setelah melalui

diskriminasi aitem terdapat 1 aitem yang

perhitungan daya

gugur. Jumlah aitem yang tersisa adalah 9

butir. Reliabilitas skala ini adalah 0.836.
Skala pengukuran forgiveness disusun
berdasarkan tiga sumber forgiveness dari
Thompson dkk. Sa (2005) yang menjadi
dimensi dalam skala Heartland Forgiveness
Scale (HFS) vyaitu forgiveness of self,
forgiveness of another person, dan forgiveness
of situation. Skala forgiveness terdiri dari 6
aitem disetiap dimensi sehingga totalnya 18
aitem. Salah satu contoh aitem dalam skala
ini adalah “Ketika seseorang mengecewakan
saya, saya perlahan-lahan bisa melupakan-
nya”. Skala pengukuran ini terdiri atas
pernyataan favourable dan unfavourable.
Pernyataan dinilai berdasarkan respon dari
partisipan dengan menggunakan skala likert
empat tingkat yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Pada dimensi forgiveness of self,
setelah melalui perhitungan daya diskriminasi
aitem terdapat 1 aitem yang gugur. Jumlah
aitem yang tersisa 5 butir dengan reliabilitas
sebesar 0.702. Pada dimensi forgiveness of
another person, terdapat 6 butir aitem dengan
yang
terakhir, forgiveness of situation, terdapat 6

reliabilitas sebesar 0.781. Dimensi

butir aitem dengan reliabilitas sebesar 0.805
Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini vyaitu teknik analisis

regresi  berganda

dengan  menggunakan

bantuan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) for Windows versi
22. Uiji

penelitian ini adalah normalitas, liniearitas,

asumsi yang digunakan dalam

dan multikoliniearitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskriptif untuk
data forgiveness of self menunjukkan bahwa
mean empirik (x = 13.66) lebih tinggi dari
mean hipotetik (1 = 12.5) yang menunjukkan
bahwa forgiveness of self yang dialami oleh
mahasiswa atas perceraian orang tua berada
pada kategori sedang. Analisis deskriptif
empirik untuk data forgiveness of another
person menunjukkan bahwa mean empirik
(x =17.57) lebih tinggi dari mean hipotetik (u
= 15) yang menunjukkan bahwa forgiveness of
another person yang dialami oleh mahasiswa
atas perceraian orang tua berada pada
kategori sedang. Analisis deskriptif empirik
untuk data forgiveness of situation menunjuk-
kan bahwa mean empirik (x = 16.51) lebih
tinggi dari mean hipotetik (u = 15) yang
menunjukkan bahwa forgiveness of situation
yang dialami oleh mahasiswa atas perceraian
orang tua berada pada kategori sedang.

Analisis deskriptif empirik untuk data
agreeableness menunjukkan bahwa mean
empirik (x = 23.51) lebih tinggi dari mean
hipotetik (u = 17.5) yang menunjukkan
bahwa tipe kepribadian agreeableness pada
mahasiswa yang mengalami perceraian orang
tua berada pada kategori sangat tinggi.
Analisis deskriptif empirik untuk data harga
diri menunjukkan bahwa mean empirik (xx =
26,11) lebih tinggi dari mean hipotetik (1 =
22.5) yang menunjukkan bahwa harga diri
yang  dimiliki yang

mengalami perceraian orang tua berada pada

oleh  mahasiswa

kategori sedang.
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Hasil perhitungan mean usia subjek,
diketahui
forgiveness yang dialami, tipe kepribadian

bahwa terdapat perbedaan
agreeableness yang dimiliki serta harga diri
pada subjek penelitian. Hasil dan kategori
berdasarkan usia dapat dilihat di Tabel 1.
Mean deskripsi subjek berdasarkan jenis
kelamin tidak ditemukan perbedaannya jika
dilihat dari masing-masing variabel yang
tercantum pada Tabel 2.

Berdasarkan  pengujian  normalitas
terhadap variabel forgiveness diperoleh p
sebesar 0.000 untuk forgiveness of self,
kemudian 0.004 untuk forgiveness of another
person, dan 0.001 untuk forgiveness of
situation. Variabel agreeableness diperoleh p
sebesar 0.000, variabel harga diri diperoleh p
sebesar 0.063. Distribusi data dapat dikatakan
normal apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0.05 (p > 0.05). Oleh karena itu, variabel
harga diri normal

terdistribusi (simetris)

sedangkan variabel agreeableness dan
forgiveness terdistribusi tidak normal (tidak
simetris). Hasil uji linearitas menunjukkan
data berhubungan secara linear, dengan hasil
linearity p < 0.05 yang menunjukkan model
linear cocok diterapkan serta hasil deviation
from linearity p > 0.05 maka data tersebut dapat
dikatakan berhubungan secara linear. Untuk
hasil uji multikolinearitas diketahui nilai
tolerance untuk variabel agreeableness dan
harga diri sebesar 0.968 > 0.10 dan nilai VIF
sebesar 1.033 < 10. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

multikolinearitas dalam model regresi.
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Tabel 1. Mean dan Kategori Berdasarkan Usia Partisipan

Usia

Forgiveness of

Forgiveness of

Forgiveness of

Agreeableness

Harga Diri

self another person situation
17-21 17.59 16.31 23.43 25.58
tahun 1351 (sedang) (sedang) (sedang) (sangat tinggi)  (sedang)
22-26 17.07 16.33 23.60 28.27
tahun 14.07 (sedang) (sedang) (sedang) (sangat tinggi)  (tinggi)
27-31 19.00 20.75 24.50 27.75
tahun 14.75 (sedang) (sedang) (tinggi) (sangat tinggi) (tinggi)
Tabel 2. Mean dan Kategori Berdasarkan Jenis Kelamin Partisipan
Jenis Forgiveness Forgiveness of Forgiveness of Harga
. R Agreeableness L2
Kelamin of self another person situation Diri
S 12.65 18.35 22.74 26.91
Laki-laki (sedang) (sedang) 16.43 (sedang) (sangat tinggi)  (sedang)
Perempuan 13.99 17.31 16,53 (sed 23.76 25.84
P (sedang) (sedang) -53 (sedang) (sangat tinggi)  (sedang)
Tabel 3. Uji Regresi
Predictors Dependent variable R R Square Regression Sig.

Forgiveness of self

Agreeableness
Harga Diri

Forgiveness of situation

Forgiveness of another person

626° 392 .000°
.508? 258 .000°
6228 387 .000"

Uji hipotesis dilakukan dengan analisis
regresi ganda. Hasil analisis regresi dimensi
forgiveness of self mengindikasikan bahwa
variabel agreeableness dan harga diri secara
bersama-sama memengaruhi forgiveness of
self. Koefisien determinan menunjukkan bahwa
kedua variabel prediktor (agreeableness dan
harga diri) memberikan kontribusi terhadap
kriterium  (forgiveness of self)
sebesar 39% (R*= 0,.92). Sumbangan efektif
yang diberikan

variabel

masing-masing variabel
prediktor yaitu agreeableness sebesar 9.4%

dan harga diri sebesar 29.6%. Hasil analisis

regresi dimensi forgiveness of another
person mengindikasikan bahwa variabel
316

agreeableness dan harga diri secara bersama-
sama memengaruhi forgiveness of another
person. Koefisien determinan menunjuk-
kan bahwa kedua variabel prediktor
(agreeableness dan harga diri) memberikan
kontribusi  terhadap  variabel  kriterium
(forgiveness of another person) sebesar 26%
(R* = 0.258).

diberikan masing-masing variabel prediktor

Sumbangan efektif yang

yaitu agreeableness sebesar 8.8% dan harga
diri sebesar 7.1%.

Hasil analisis regresi dimensi forgiveness
of situation mengindikasikan bahwa variabel
agreeableness dan harga diri secara bersama-

sama memengaruhi forgiveness of situation.
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Koefisien determinan menunjukkan bahwa
kedua variabel prediktor (agreeableness dan
harga diri) memberikan kontribusi terhadap
variabel kriterium (forgiveness of situation)
sebesar 39% (R*= 0.387). Sumbangan efektif
yang diberikan masing-masing variabel
prediktor yaitu agreeableness sebesar 13.2%
dan harga diri sebesar 25.7%.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa mahasiswa cukup mampu memberikan
pemaafan terhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi dalam hal ini perceraian orang tua
yang terjadi. Keputusan memaafkan yang
mampu dialami oleh mahasiswa dipengaruhi
oleh harga diri dalam kategori sedang dan
kepribadian agreeableness yang sangat tinggi
yang dimiliki oleh mahasiswa.

Hasil penelitian ini didukung juga oleh
Salim, Putra, dan Manurung (2019) yang men-
jelaskan bahwa agreeableness memengaruhi
yang
agreeableness yang tinggi cenderung mampu

forgiveness.  Individu memiliki
memahami situasi yang sulit ketika terjadi
konflik dengan orang yang ada di sekitarnya.
Sikap

memiliki sifat terpuji diantaranya altruism,

tersebut muncul karena individu
compliance, empati, dan peduli terhadap
orang lain. Individu yang memiliki sifat
altruism akan mampu mementingkan orang
lain dibandingkan dirinya sendiri, dan secara
tidak langsung akan membentuk tanggung
jawab moral yang tinggi pada orang lain serta
kecenderungan yang lebih besar untuk
berbagi kepada sesama. Oleh karena itu,

secara interpersonal, orang yang disakiti akan
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memikirkan perasaan pelaku begitu juga
dengan memiliki sifat compliance yang dapat
membuat individu berpikir positif dengan
pertimbangan untuk tidak menyakiti orang
lain  sehingga akan timbul  perilaku
forgiveness to others. Selain itu, individu
memiliki tekad besar dengan mengubah sisi
negatif ke arah positif sehingga perlahan
memahami untuk tidak terlalu lama meredam
amarah dan mengontrol emosi pada situasi
yang kurang menyenangkan dan dapat
mengalami forgiveness of situation.

Hasil penelitian lain juga menunjukkan
bahwa agreeableness yang merupakan salah
satu dari lima faktor ciri kepribadian yang
dimiliki
signifikan dari forgiveness of others. Seperti

mahasiswa merupakan prediktor

yang dijelaskan Oral dan Arslan (2017)
bahwa agreeableness memprediksi forgiveness
of others secara positif. Dapat diklaim bahwa
tingkat forgiveness of others dikalangan
ketika
agreeableness juga meningkat. Abid, Shafiq,

mahasiswa akan  meningkat
Naz, dan Riaz (2015) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa mahasiswa yang mem-
peroleh nilai tinggi pada sifat kepribadian
agreeableness juga memperoleh nilai tinggi
pada sikap forgiveness. Mahasiswa yang
memiliki ciri kepribadian agreeableness
memiliki kecenderungan untuk memaafkan
yang tinggi. Pendapat ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan yang meng-
indikasikan tentang perilaku konsisten yang
timbul dari sifat kepribadian dan sikap dalam
memandang diri

memengaruhi  keputusan
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dalam forgiveness. Penelitian lain dilakukan
(2018) yang

menemukan bahwa agreeableness menunjuk-

oleh Kaleta dan Mrdz
kan hubungan yang signifikan dengan sikap
positif dalam memaafkan secara umum dan
terhadap orang lain, hal ini menunjukkan
bahwa skor agreeableness yang lebih tinggi
memprediksi kemampuan yang lebih besar
untuk memaafkan orang dalam konteks yang
beragam (forgiveness of another person).
Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa harga diri ditemukan
memiliki prediksi yang signifikan untuk
memaafkan diri sendiri (forgiveness of self),
memaafkan orang lain (forgiveness of another
person) dan memaafkan situasi (forgiveness
of situation). Hal ini senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sholahuddien (2019)
yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan dan positif dari harga diri
terhadap pemaafan. Individu dengan harga
tinggi
pemaafan yang tinggi pula.

diri  yang cenderung  memiliki
Di dalam penelitian ini, harga diri yang
dimiliki

pemaafan yang dilakukan lebih mudah terjadi

mahasiswa menunjukkan bahwa

pada diri sendiri (forgiveness of self) dan
memaafkan situasi (forgiveness of situation)
yang dihadapi dibandingkan memaafkan
orang lain yang telah menyakiti dan dianggap
sebagai penyebabnya. Hal ini seperti yang
dijelaskan oleh Strelan (2007) yang menyebut-
kan bahwa harga diri memiliki hubungan
yang relatif kuat dengan forgiveness of self.

Pendapat lain dari Strelan dan Zdaniuk (2015)

menjelaskan bahwa tingkat harga diri yang
lebih rendah mendorong orang untuk terlibat
dalam perlindungan diri dan penghindaran
yang dapat mempengaruhi pemaafan diri
secara negatif. Selain itu, perlindungan diri
yang berlebihan karena harga diri yang
rendah juga dapat mengakibatkan penurunan
ketersediaan sumber daya psikologis untuk
memaafkan.

Arah pengaruh yang positif antara
harga diri

yang dimiliki dan perilaku

pemaafan yang dilakukan menyebabkan
keduanya saling memengaruhi. Jika individu
dengan harga diri yang tinggi cenderung
berpengaruh terhadap pemaafan yang bisa
dilakukannya, maka semakin mampu me-
maafkan akan berdampak juga terhadap harga
diri yang dimiliki individu yang akan
meningkat karena telah mampu melakukan
pemaafan. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Diantika dan Muzdalifah (2015) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada perilaku pemaafan terhadap
harga diri yang dimiliki. Pada penelitian ini
dijelaskan jika individu memiliki pemaafan
tinggi maka individu tersebut dapat memiliki
harga diri yang tinggi pula, sehingga kondisi
tersebut dapat membantu individu untuk kuat
secara psikologis melewati masa menyakitkan
yang dirasakan. Sedangkan, individu yang
memiliki pemaafan yang rendah, maka akan
yang
sehingga inividu akan kesulitan memulihkan

membuat harga diri rendah pula
diri dari rasa menyakitkan yang diakibatkan

olen perasaan menyalahkan diri sendiri,
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perilaku orang lain atau suatu kondisi dan
keadaan yang terjadi.

Berdasarkan hasil perhitungan mean
jenis  kelamin subjek, tidak ditemukan
perbedaan dari masing-masing variabel, baik
jenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki
kategori yang sama. Subjek laki-laki dan
perempuan dengan agreeableness yang tinggi
dan harga diri yang sedang menentukan tingkat
forgiveness (forgiveness of self, forgiveness of
another person, forgiveness of situation) yang
sedang pula. Hal ini sama dengan penelitian
sebelumnya yang men-jelaskan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara jenis
kelamin untuk tiga dimensi

(others, self, and situations) (Tseng, 2008).

forgiveness
Sementara itu, Rey dan Extremera
(2016) menyebutkan tidak ada perbedaan
gender yang ditemukan dalam agreeableness,
namun wanita mendapat skor lebih rendah
dalam motivasi untuk menghindar sementara
pria mendapat skor lebih tinggi dalam
motivasi untuk membalas dendam. Penjelasan
tersebut menunjukkan bahwa agreeableness
secara signifikan terkait dengan motivasi
untuk menghindari (hanya pada pria) dan
membalas dendam (untuk kedua jenis
Helal (2012)

menjelaskan bahwa tidak ada efek gender

kelamin). Hamza dan
antara pria dan wanita pada harga diri. Ini

dapat menunjukkan bahwa  partisipan

perempuan dengan harga diri yang lebih
tinggi
memaafkan secara umum daripada partisipan

tampaknya lebih bersedia untuk

laki-laki dengan harga diri yang lebih rendah.

Astuti, Trait Agreeableness, Harga ...

Ini mengartikan individu yang memiliki harga
diri yang tinggi tidak merasa malu untuk
mengungkapkan pengampunannya.
Berdasarkan hasil perhitungan mean
diketahui
perbedaan forgiveness yang dialami, tipe

usia subjek, bahwa terdapat
kepribadian agreeableness yang dimiliki serta
harga diri subjek. Subjek yang berusia 27-31
tahun memiliki tingkat forgiveness khususnya
pada dimensi forgiveness of situation pada
kategori tinggi, sedangkan subjek berusia 17-
26 tahun memiliki kategori forgiveness yang
sedang disemua dimensi forgiveness. Seperti
halnya yang dikemukakan Allemand dan
Steiner (2013) bahwa kemampuan untuk
memaafkan mungkin mengalami perubahan
dan  perkembangan

sepanjang  rentang

kehidupan, mirip dengan proses sosio

emosional dan kognitif lainnya. Penelitian
telah menunjukkan perbedaan terkait usia
dalam pengampunan, dengan orang dewasa
yang lebih tua lebih bersedia daripada orang
dewasa yang lebih muda untuk memaafkan.
Efek usia kecil hingga menengah dalam
pengampunan mungkin merupakan hasil dari
sejumlah besar pengalaman dengan masalah
dan pelanggaran antar pribadi di seluruh
rentang kehidupan. Sebagai contoh, lebih
banyak keahlian dalam menangani konflik
antar pribadi dapat meningkatkan motivasi

untuk memaafkan orang lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan

pembahasan dalam penelitian ini maka dapat
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disimpulkan bahwa keputusan dan sikap
memaafkan dipengaruhi secara signifikan
oleh kepribadian agreeableness dan harga
diri.

Pengaruh yang diberikan oleh variabel
agreeableness dan harga diri memiliki nilai
sumbangan yang sama besarnya pada variabel
forgiveness dalam dimensi forgiveness of self
dan forgiveness of situation namun mem-
berikan pengaruh yang lebih rendah pada
dimensi forgiveness of another person. Dari
yang
dilakukan, beberapa saran yang diperlukan

hasil penelitian dan pengamatan
untuk selanjutnya yaitu mem-pertimbangkan
faktor terjadinya perceraian dan dampak yang
dirasakan oleh subjek penelitian sehingga
dapat diketahui tingkat kebutuhan dalam
sikap forgiveness yang dialami oleh subjek
penelitian. Selanjutnya, kriteria demografi
subjek dalam penelitian ini kurang merata dan
sedikit

mungkinkan dapat memengaruhi kepribadian

hanya terwakilkan yang me-
dan harga diri subjek misalnya dalam hal
sosial ekonomi dan budaya di mana subjek

berada.
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